										
BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingya peran agama lagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai-niilai keagamaan serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritula tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.
Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetensi sesuai dengan jejang persekolahan yang secara nasional dintadai dengan ciri-ciri :
1. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secara utuh selain penguasaan materi.
2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia.
3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik dilapangan untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya pendidikan.
Pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan[footnoteRef:1], khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.  [1:  Direktorat Pendidikan Agama Islam, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah (SMP/MTS), Jakarta, 2006, hlm 1-2
] 

Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai dengan standar kopetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan agama Islam.
Paling tidak pendidikan agama Islam yang diajarkan di SD/MI mengedepankan dua pilar tujuan :
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan pengetahuan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaaan kepada Allah SWT.
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil etis, berdisiplin, bertoleransi, (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam konunitas seilah[footnoteRef:2]. [2:  Direktorat Pendidikan Agama Islam, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah (SMP/MTS), Jakarta, 2006, hlm 1-2
] 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka disusunlah ranah pendidikan agama Islam dalam lima ranah :
1. Al-Qur’an dan Hadists
2. Aqidah
3. Akhlak 
4. Fiqih
5. Tarikh dan Kebudayaan Islam3
Dengan lima aspek ini akan melahirkan umat manusia memiliki keserasian serasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia denan alam sekitarnya.
Salah satu dimensi Pendidikan Agama Islam di SD adalah Aqidah, dan jika diperhatikan materi Aqidah kelas V semester II, dimana standar kompetensinya adalah meningkatkan keimanan kepada rasul Allah, dengan kopetensi dasarnya: 1) Menjelaskan pengertian beriman kepada Rasul Allah, 2) Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul, dan dengan kompentensi ini tentunya sedini mungkin anak telah ditanmakan nilai-nilai aqidahnya sehingga kelak setelah anak tertimpa kewajiban atas ajaran agamanya dia sudah daapt menunjukkan taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah[footnoteRef:3]. [3:  Ibid hlm 269] 

Di sisi lain, untuk menanamkan pemahaman anak terhadap nama dan sifat-sifat Rasul sebagai bagian dari materi Aqidah dirasakan sukar, apalagi hal demikian dilakukan pada anak usia (rata-rata usia 10 tahun), dengan tingkat pemahaman yang dimulai dari anak dapat mewmbaca, menuliskan, menyebutkan dan mengartikan (pemahaman tingkat awal). Dari data awal yang penulis peroleh dari evaluasi di kelas dua, kemampuan siswa dalam mengenal dan memahami masalah keimanan kepada Rasul Allah masih rendah, untuk itulah penulis untuk melakukan penelitian di kelas V dengan judul “ Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Semester II Tentang Nama-nama Rasul Melalui Model Pembelajaran Numbered Heads Together (Kepala Bernomor) di SD Negeri 1 Sugiwaras OKI”.


B. Rumusan Masalah
Dari latar beakang masalah di atas dapat penulis ramukan rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu :
1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Sugih waras tentang materi nama-nama rasul setelah menggunakan model pembelajaran kepala bernomor?
2. Apakah dengan model pembelajaran kepala bernomor dapat meningkatkan prestasi belajar siwa kelas V SD Negeri 1 Sugih waras tentang materi nama-nama Rasul Allah?

C. Tujuan dan Kegunaan Masalah
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri I Sugih waras tentang materi nama-nama Rasul setelah menggunakan model pembelajaran kepala bernomor. 
b. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi beljar siswa kelas V SD Negeri I Tanjung Lubuk tentang materi nama-nama Rasul setelah menggunakan model pembelajaran kepala bernomor.
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan (guru) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa tentang materi nama-nama Rasul Allah.
b. Dapat memberikan manfaat serta masukan bagi para pembaca guna melaksankan program pemerintah dalam rangka pencapaian tujuan bidak pendidikan Agama Islam.

D. Kajian Pustaka
Candra Dewi, 2002, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Daya Serap Siwa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTP Pesanteren Modern Sultan Mahmud Badarudin Palembang”.  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kompetensi guru tercermin pada kemampuan penguasaan atas bahan, mampu mengelola program pengajran, mampu mengelola kelas, dapat menggunakan metode bervariasi dan interaksi belajar. Ada hubungan antara kompetensi guru dengan daya serap siswa. Perbedaannya, penulis lebih memfokuskan penelitian pada prestasi belajar siswa, bukan daya serap siswa.
Khadijah, 2010, dalam skripsinya “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tajwid melalui Penggunaan Media Kartu Permainan di Kelas VII SMP Negeri I Banuasin I”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran Tajwid dengan menggunakan media kartu permainan dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri I Banyuasin I. Perbedaannya, dalam penelitian yang saya lakukan adalah ingin meningkatkan minat belajar siswa dengan materi yang tidak sama pula dengan penelitian yang Khadijah lakukan.
	Maimah, 2010, dalam skripsi “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengahfal Nama-nama Malaikat Berikut dengan Tugas-tugas dalam Materi Pelajaran Aqidah melalui Metode Menghafal pada Siswa Kelas V SD Negeri 81 Palembang”. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa siswa mampu menghafal nama-nama Nabi dan Rasul. Dan setelah diterapkannya metode menghafal dalam pembelajaran ini siswa sudah sangat terlatih dalam mengingat nama Nabi dan Rasul yang dimulai dari Nabi Adam AS sampai dengan Muhammad SAW secara berurutan. Perbedaannya, peneliti ingin meningkatkan prestasi belajar bukan peningkatan trehadap kemapuan menghafal siswa.
Dari melihat hasil dari penelitian-penelitian diatas, sepertinya penulis belum temui penelitian tentang pengaruh penerapan model pembelajaran atau metode pembelajaran yang digunakan terahdap prestasi belajar siswa. Karena alasan itulah penulis lebih ingin memfokuskan dan ingin mengetahui apakah dengan penerapan metode pembelajaran atau model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan ptestasi belajar siswa.  
E. Metodologi Penelitian 
a. Rencanan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri I Sugih Waras  yang berjumlah 36 orang siswa dengan pertimbangan kelas V adalah kelas yang saya hadapi/ajari dan masalah yang ditemui adalah dikelas yang saya hadapi itu sendiri.
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri I Sugih Waras yang berlokasi di Desa Sugih Waras, dengan pertimbangan yang mendasar bahwa penelitian tindakan kelas ini harus dilakukan di kelas dan sekolah dimna guru yang melakukan penelitian melaksankan tugas karena mamang maslah yang aktual dan perlu diselesaikan adalah maslah yang terjadi di kelas yng diajari ditempat tugasnya.
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu Januari, Februari, Maret, tahun 2014 dan jadwal disajikan tersendiri.
4. Mata Pelajaran 
Sementara mata pelajaran PAI yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah aspek Aqidah dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar Aqidah yang ada di kelas V semester genap, yaitu :
Kelas V, Semester 2
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Aqidah
7. Mengenal Rasul-rasul Allah SWT
	
7.1. Menyebutkan nama-nama Rasul Allah SWT 
7.2. Menyebutkan nama-nama Rasul Ulul Azmi dari para Rasul
7.3. Membedakan Nabi dan Rasul



40 siswa ini mampu mencapai nilai pemahaman terhadap nama dan sifat-sifat Rasul Allah yaitu (60% dari mereka mendapatk skor 75 ke atas).
b. Deskripsi per Siklus 
Dalam deskripsi per siklus ini akan diuraikan prosesdur penelitian yang akan dilewati penulis yaitu akan melalui (direncanakan) tiga siklus, dan masing-masing siklus aktivitas yang dilakukan adalah :


1. Siklus I
a. Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu disiapkan materi atau bahan ajar, dengan mengambil 10 nama-nama Nabi dan Rasul.
a) Menyiapkan nama-nama dan sifat-sifat rasul dalam tulisan di karton untuk enam kelompok.
b) Menyiapkan nomor untuk setiap anak.
c) Siswa dibagi dalam 6 kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor.
d) Menyiapkan silabus.
e) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan pada siklus I dapat dilihat skenario tindakan sebagai berikut :
a) Kegiatan pendahuluan (10 menit)
1. Siswa diajak berdo’a bersama 
2. Mengabsen siswa
3. Guru menyampaikan apersepsi
b)  Kegiatan inti (60 menit)
1.  Menjelas nama nabi dan rasul
2. Guru menempelkan nama-nama Nabi dan Rasul yang telah dipersiapkan di karton
3. Guru menjelaskan kembali penjelasan nama-nama Nabi dan Rasul yang dilengkapi dengan tulisan di karton
4. Siswa secara bersama-sama mengambati tulisan guru yang di karton
5. Guru mengamati pelaksanaan amatan siswa serta memberi skor
c) Penutup (10 menit)
Guru memberikan kesimpulan dari materi pelajaran, memberikan motivasi dan meberikan tugas lanjutan.
c. Pengamatan/Pengumpulan data dan Instrumen
Sejak diawali kegiatan tindakan oleh guru yang melakukan penelitian, proses pengamatan/observasi dan pengumpulan data oleh satu kolaborator atau observer melakukan tugasnya dengan memperhatikan lembar amatan dalam aspek :
1. Motivasi belajar siswa selama proses tindakan berlangsung.
2. Turut memberi skor hasil dari aktifitas belajar siswa.
3. Kesesuaian skenario pembelajaran dengan tindakan yang dilaksankan guru peneliti utama. 
Sedangkan pengumpulan data pemahaman siswa tentang nama-nama malaikat beserta dengan tugas-tugasnya dengan model pembelajaran numbered heads together (kepala bernomor), dilaksanakan saat anak melakukan kerja kelompok, yang ditunjukkan dengan pemberian skor pemahaman mereka. 
d. Refleksi
Pada tahap ini yaitu refleksi siklus I, guru peneliti utama bersama-sama kolaborator atau observer berdiskusi untuk menganalisis data hasil evaluasi/latihan dan pemantauan selam proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam rangka merencanakan perbaikan kembali untuk diterapkan pada siklus II.
2. Siklus II
a. Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu disiapkan materi atau bahan ajar dengan mengambil nama-nama nabi dan rasul.
a) Menyiapkan nama-nama dan sifat-sifat rasul dalam tulisan di karton untuk enam kelompok.
b) Menyiapkan nomor untuk setiap anak.
c) Siswa dibagi menjadi 6 kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor.
d) Menyiapkan silabus.
e) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Pelaksanaan 
Kegiatan pelaksanaan pada siklus II dapat dilihat skenario tindakan sebagai berikut : 
a) Kegiatan pendahuluan (3 menit), siswa diajak berdo’a diteruskan guru menyampaikan kegiatan belajar mengajar yang akan dilewati bersama selama 2 jam pelajaran.
b) Kegiatan inti (55 menit)
1. Menjelaskan nama-nama nabi dan rasul
2. Guru menempelkan nama-nama nabi dan rasul yang telah dipersiapkan di karton.
3. Guru menejelaskan kembali penjelasan nama-nama nabi dan rasul yang dilengkapi dengan tulisan di karton.
4. Siswa secara bersama-sama mengamati tulisan guru yang dikarton.
5. Guru mengamati pelaksanaan amatan siswa serta membri skor. 
c) Penutup (7 menit) guru memberikan kewsimpulan, memberikan motivasi dan memberikan tugas lanjutan.


c. Pengamatan/Pengumpulan data dan Instrumen
Sejak diawalinya kegiatan tindakan oleh guru yang melakukan penelitian, proses pengamatan/observasi dan pengumpulan data oleh satu kolaborator atau observer melakukan tugasnya dengan memperhatikan lembar amatan dalam aspek :
1. Motivasi belajar siswa selam proses tindakan berlangsung.
2. Turut memberi skor hasil bacaan siswa siswa.
3. Kesesuaian skenario pemberlajaran dengan tidakan yang dilaksanakan guru peneliti utama.
Sedangkan pengumpulan data pemahaman siswa tentang nama-nama malaikat berikut dengan tugas-tugasnya dengan model pembelajaran numbered heads together, dilaksanakan saat anak melakukan kerja kelompok, yang ditunjukkan denan pemberian skor pemahaman mereka.
d. Refleksi 
[bookmark: _GoBack]Pada tahap ini yaitu refleksi siklus II, guru peneliti utama bersama-sama kolaborator atau observer berdiskusi untuk menganalisis data hasil evaluasi/latihan dan pemantauan selam proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam rangka merencanakan perbaiakn kembali untuk diterapkan pada siklus III bila pelaksanaan pada siklus II belum berhasil. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh pembagian atau penelusuran aas hasil dalam penelitian ini, maka pembahasannnya disusun sebagai berikut : 
Bab ke Satu Pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab ke Dua Landasan Teori yang berisikan pengertian metode pembelajaran numbered heads together, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
Bab ke Tiga Setting Wilayah Penelitian yang berisi tentang kondisi dan lokasi SD Negeri I Sugih Waras, jumlah siswa, jumlah pengajar, penyusun rencana pembelajaran, penyusunan tindakan pelaksanaan, prosedur setiap diklus, pengumpulan data dan refleksi.
Bab ke Empat pelaksanaan penelitian yang berisi hasil dan pembahsan adalah mengenai hasil tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana pelajaran dan silabus yang telah dibuat.
Bab ke Lima beriskan penarikan kesimpulan dari hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan sebagai penutup di tambah saran-saran sebagai masukan[footnoteRef:4]. [4:  Fakultas Tarbiyah IAIN raden Fatah Palembang. 2009. (Pedoman Skripsi Berbasis PTK. Hal 29] 
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